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ABSTRACT

Fitra Dewi. 2022. The Influence of the Principal's Situational Leadership Style
and Teacher's Work Commitment on the Implementation of Teaching Duties
of State Elementary School Teachers in Nanggalo District. Thesis. Padang
State University Postgraduate Program.

The background of this research is that there are still problems related to the
implementation of teacher teaching duties which are thought to be caused by the
school principal's leadership style which is not yet good and the teacher's work
commitment is still low. The purpose of this study was to find out about (1) the
implementation of the teaching duties of public elementary school teachers in
Nanggalo sub-district (2) the situational leadership style of the principal of a public
elementary school in Nanggalo sub-district (3) the work commitment of public
elementary school teachers in Nanggalo sub-district (4) the influence of situational
leadership style the principal and the teacher's work commitment partially and
jointly to the implementation of the teaching duties of public elementary school
teachers in Nanggalo District.

This research is a correlational quantitative research with associative type.
The population was all PNS teachers at SD Negeri Nanggalo District, totaling 261
people and a sample of 93 teachers who were determined based on the Cohran
formula and were taken using a proportionate stratified random sampling technique.
The research instrument used a Likert scale model questionnaire. The trial was
carried out on a population outside the sample of 20 people. From the results of the
trial, it was found that the research questionnaire was valid with a value of 0.4821
which was greater than the rtable value of 0.444 and the Cronbach's alpha value
was reliable for all variables with a value of 0.6. Data were analyzed using simple
and multiple regression formulas and using SPSS version 23.0

The results of the descriptive analysis of the implementation of teacher
teaching duties were 82.91%, the situational leadership style of school principals
was 82.76%, and teacher work commitment was 83.16%. The results of the data
analysis showed that there was a significant influence between the teacher's work
commitment and the implementation of the teacher's teaching duties by 32%, there
was a significant influence between the situational leadership style of the school
principal and the teacher's work commitment on the implementation of teacher's
teaching duties by 89.1%, there was a significant influence between the styles the
situational leadership of the principal and the commitment of the teacher to work
together on the implementation of the teacher's teaching duties is 90.1%

Keywords: Principal's Situational Leadership; Teacher Work Commitment;
Implementation of Teacher Teaching Tasks.



ABSTRAK
Fitra Dewi. 2022. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah
Dan Komitmen Kerja Guru Terhadap Pelaksanaan Tugas Mengajar Guru SD
Negeri Di Kecamatan Nanggalo. Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih adanya masalah terkait
pelaksanaan tugas mengajar guru yang diduga disebabkan oleh gaya kepemimpinan
kepala sekolah yang belum baik dan komitmen kerja guru yang masih rendah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang (1) Pelaksanaan tugas
mengajar guru  SD Negeri di Kecamatan Nanggalo (2) Gaya kepemimpinan
situasional kepala sekolah SD Negeri di Kecamatan Nanggalo (3) Komitmen kerja
guru SD Negeri di Kecamatan Nanggalo (4) Pengaruh gaya kepemimpinan
situasional kepala sekolah dan komitmen kerja guru secara parsial dan bersama
terhadap pelaksanaan tugas mengajar guru SD Negeri di Kecamatan Nanggalo.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan jenis
asosiatif. Populasi adalah semua guru PNS di SD Negeri Kecamatan Nanggalo
yang berjumlah 261 orang dan sampel sebanyak 93 orang guru yang ditetapkan
berdasarkan rumus Cohran dan diambil dengan teknik proportionate stratified
random sampling. Instrumen penelitian menggunakan angket model skala likert.
Uji coba dilakukan terhadap populasi diluar sampel sebanyak 20 orang dari hasil
uji coba diketahui bahwa angket penelitian sudah valid dengan nilai 0,4821 dimana
lebih besar dari nilai r tabel yaitu 0,444 dan nilai cronbach’s alpha reliabel untuk
semua variabel dengan nilai 0,6. Data dianalisis dengan menggunakan rumus
regresi sederhana dan regresi berganda dan menggunakan SPSS versi 23.0

Hasil analisis deskriptif pelaksanaan tugas mengajar guru sebesar 82,91%,
gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah sebesar 82,76%, dan komitmen
kerja guru sebesar 83,16%. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara komitmen kerja guru dengan pelaksanaan tugas
mengajar guru sebesar 32%, terdapat pengaruh signifikan antara gaya
kepemimpinan situasional kepala sekolah dan komitmen kerja guru terhadap
pelaksanaan tugas mengajar guru sebesar 89,1%, terdapat pengaruh signifikan
antara gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah dan komitmen kerja guru
secara bersama-sama terhadap pelaksanaan tugas mengajar guru sebesar 90,1%.

Kata Kunci: Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah; Komitmen Kerja Guru;
Pelaksanaan Tugas Mengajar Guru
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sangat membutuhkan pendidikan dalam hidupnya, karena
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia sehingga manusia
dapat mengembangkan potensi dirinya melalui pembelajaran atau cara lain yang
dikenal dan diakui oleh masyarakat. Pengembangan potensi diri tersebut pada
dasarnya merupakan suatu upaya mengaktualisasikan ilmu yang didapat sehingga
bisa menjalani kehidupannya di masyarakat.

Implikasi dari hal tersebut bermakna bahwa tingkat pentingnya pendidikan
tersebut menuntut pada upaya-upaya untuk menyelenggarakan pendidikan secara
baik, tertata dan sistematis serta antisipatif terhadap perubahan yang terjadi. Sebab
pendidikan akan selalu berubah seiring dengan perubahan jaman (Fattah, 2012),
sehingga proses yang terjadi didalamnya menjadi suatu sumbangan besar bagi
peningkatan kualitas sumber daya manusia atau pengembangan potensi manusia,
yang pada akhirnya akan berdampak pada makin meningkatnya kualitas kehidupan
masyarakat.

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 7 menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Kesuksesan satuan pendidikan

dalam tercapainya tujuan pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu:
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kurikulum, guru, peserta didik, manajemen, sarana dan prasarana, serta hubungan
sekolah dan masyarakat.

Guru sebagai orang yang bertanggung jawab secara langsung terhadap
pelaksanaan pembelajaran dituntut untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana
yang tertuang di dalam Permendikbud No 15 Tahun 2018 tentang pemenuhan
beban kerja guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah pasal 3 ayat (1) yaitu:
merencanakan  pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi
pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas
tambahan. Hal ini sejalan dengan pendapat Rohmawati (2015) bahwa, “guru yang
berkualitas merupakan faktor dominan dalam rangka meningkatkan mutu
lulusannya.”

Guru sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan dalam pendidikan di
Indonesia. Tanpa adanya guru strategi pembelajaran tidak dapat diimplikasikan,
karena guru merupakan suatu tugas professional, sehingga jabatan ini memerlukan
suatu keahlian khusus yang menuntut seorang guru menguasai secara komprehensif
terkait pendidikan dan pengajaran serta ilmu-ilmu lainnya, dengan harapan akan
dapat melaksanakan tugas-tugasnya. Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008
tentang Guru dalam pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa “guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Dengan
banyaknya tugas yang yang harus dilaksanakan oleh guru, maka tugas ini harus

dilakukan dengan lebih baik.



Pelaksanaan tugas mengajar guru yang baik ialah adanya kegiatan
pembelajaran di kelas menjadi peran yang sangat penting dalam pengelolaan
pendidikan, karena keberhasilan satuan pendidikan dalam mengimplementasikan
dan mencapai tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh keberhasilan guru dalam
mengelola kegiatan pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran harus
dikelola secara sistematis dan terarah untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar peserta didik.

Didalam pelaksanaan tugas mengajar guru, guru sebagai pengajar dituntut
adanya kompetensi tertentu dalam hal pengetahuan, kemampuan, sikap, dan tata
nilai serta sifat-sifat pribadi, agar proses itu dapat berlangsung dengan efektif dan
efisien. Belajar boleh dinyatakan juga sebagai suatu proses interaksi antara diri
manusia dengan lingkungannya, yang mungkin berbentuk pribadi, fakta, konsep
ataupun teori. Proses belajar senantiasa merupakan perubahan tingkah laku, dan
terjadi karena hasil pengalaman.

Pelaksanaan tugas mengajar guru perlu menciptakan adanya sistem
lingkungan belajar yang lebih kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan mengajar.
Mengajar diartikan sebagai suatu usaha penciptaan sistem lingkungan belajar yang
dipengaruhi oleh berbagai komponen yang masing-masing akan saling
mempengaruhi. Komponen-komponen itu misalnya tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai, materi yang ingin diajarkan guru. Begitu banyak peranan guru
sebagai pendidik dalam kerangka meningkatkan kualitas pendidikan yang tentunya

sangat ditentukan oleh kualitas guru itu sendiri. Terselenggaranya pendidikan yang



bermutu, sangat ditentukan oleh guru-guru yang bermutu pula, yaitu guru yang
dapat menyelenggarakan tugas-tugas secara memadai.

Sebagai ujung tombak pendidikan tentu saja guru memiliki tekanan yang
tinggi didalam meningkatkan kinerja. Guru mempunyai tingkat kematangan
kepribadian yang berbeda-beda, hal ini dapat dilihat dari usia, tingkat pendidikan,
masa kerja, karakteristik dan lain-lain. Berdasarkan keadaan tersebut Hersey &
Blanchard dalam Gistituati, 2021 menyatakan pimpinan harus mempunyai gaya
kepemimpinan yang dapat memperhitungkan tingkat kematangan bawahannya atau
anggotanya. Dalam hal ini gaya kepemimpinan yang dapat menghubungkan proses
tindakan kepemimpinan dengan kematangan bawahannya adalah gaya
kepemimpinan situasional.

Salah satu faktor penting dan dapat mempengaruhi kinerja yang maksimal
seorang guru salah satunya yaitu komitmen kerja guru. Guru yang memiliki
komitmen yang tinggi, akan bekerja secara maksimal, mencurahkan perhatian,
pikiran, tenaga, dan waktunya ia mengerjakan apa yang diharapkan oleh lembaga
atau organisasi tempat ia bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rahmadhani (2017) bahwa guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri 1 Baso telah melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dengan baik.

Pelaksanaan tugas-tugas tersebut sangat penting untuk
dipertanggungjawabkan oleh guru sebagai pengajar. Hal ini senada dengan
pendapat Mamah & Cahyaningsih (2020), yang mengatakan bahwa proses belajar
mengajar merupakan inti dari proses pendidikan formal di sekolah. Namun

pelaksanaan tugas mengajar guru yang terjadi pada sebagian SD Negeri yang ada



di Kecamatan Nanggalo berdasarkan hasil prasuvey yang dilakukan pada Juni
hingga Juli 2022, belum seperti yang diharapkan, hal ini dilihat dari fenomena
berikut ini:

1. Dari jumlah seluruh guru, yang menyerahkan laporan kelengkapan perangkat
pembelajaran hanya 20% (sumber: hasil wawancara dengan kepala sekolah dan
guru)

2. Masih adanya guru yang kurang bersungguh-sungguh dalam melaksanakan
pembelajaran, ini terlihat dari sikap guru yang terkesan acuh dalam menanggapi
peserta didik yang berkeliaran pada saat proses pebelajaran sedang berlangsung
(sumber: hasil pengamatan)

3. Masih adanya guru yang tidak melakukan penilaian terhadap lembaran kerja
peserta didik dengan alasan hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik sudah
bisa ditebak tanpa harus dikoreksi secara satu persatu, ini terlihat dari banyaknya
tumpukan buku tugas peserta didik di atas meja-meja guru (sumber: hasil
pengamatan dan wawancara dengan guru)

4. Masih adanya guru yang belum melakukan tindak lanjut terhadap hasil belajar
peserta didik, ini terlihat dari masih banyaknya peserta didik yang tidak mampu
mencapai batas KKM (sumber: hasil wawancara dengan kepala sekolah dan
guru).

Berdasarkan fenomena tersebut dapat diduga bahwa pelaksanaan tugas
mengajar guru masih rendah dan sudah selayaknya perlu dibenahi agar guru lebih
optimal dalam melaksanakan tugasnya sehingga tujuan sekolah bisa dicapai dengan

baik sebagaimana yang telah ditentukan. Dalam rangka membenahi pelaksanaan



tugas mengajar guru tersebut perlu dikaji terlebih dahulu faktor apa yang
mempengaruhi atau yang menyebabkan pelaksanaan tugas mengajar guru belum
terlaksana sebagaimana mestinya. Salah satu yang perlu dilakukan untuk membantu
guru yaitu dengan meningkatkan komitmen kerja guru. Penelitian Okta (2014)
yang mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwasanya komitmen kerja
berkontribusi terhadap pelaksanaan tugas guru sebesar 28,3 %. Dengan komitmen
yang tinggi maka guru dituntut memiliki kesadaran akan tugas dengan rasa penuh
tanggung jawab sehingga ikut terlibat aktif dan loyal dalam melaksanakan
tugasnya.

Selain itu faktor yang mempengaruhi pelaksanaan tugas mengajar guru
adalah faktor gaya kepemimpinan yang mana peneliti ingin memfokuskan
mengenai gaya kepemimpinan situasional, yang mana gaya kepemimpinan
situasional merupakan model kepemimpinan dimana seseorang pemimpin harus
menyesuaikan gaya kepemimpinannya (leadership style) dengan tahap
perkembangan para bawahannya (follower development level) yakni berdasarkan
sejauh mana kesiapan dari para bawahan tersebut untuk melaksanakan suatu
tugas.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis merasa perlu untuk melakukan
penelitian lebih jauh, tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan tugas
mengajar guru dan seberapa besar sumbangan faktor-faktor tersebut terhadap
pelaksanaan tugas mengajar guru SD Negeri di Kecamatan Nanggalo.

B. Identifikasi Masalah

Guru merupakan kunci utama dalam meningkatkan mutu pendidikan ketika

melaksanakan tugas mengajar sebagai guru, ia diharuskan bekerja sebaik mungkin
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sehingga dapat mencapai tujuan daripada pendidikan itu sendiri. Pelaksanaan tugas
mengajar guru dipengaruhi oleh beberapa faktor. Barnawi (2012) dan Halimah
(2008) maka dapat diidentifikasikan pelaksanaan tugas guru dipengaruhi oleh
beberapa faktor baik faktor dalam diri guru maupun dari luar diri guru. Adapun
yang menjadi faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas

mengajar guru yaitu sebagai berikut:

Motivasi Insentif Komitmen
\ l / Kerja
Supervisi Pelaksanaan Gaya
Akademik Tugas Guru Kepemimpinan
Hubungan / \ T
Antar Pribadi D1$1p.lm
Kerja

Gambar 1  Faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap pelaksanaan
tugas mengajar guru (Sumber: rangkuman dari beberapa
pendapat para ahli)

Faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas
mengajar guru yaitu sebagai berikut

1. Insentif

Faktor pertama yang mempengaruhi pelaksanaan tugas mengajar guru
adalah insentif yang mana insentif yang diterima oleh seorang guru sesuai
dengan pekerjaan yang diembannya akan membuat guru tersebut bekerja dengan

baik sehingga guru akan lebih semangat didalam melaksanakan tugasnya.

Namun kenyataan dilapangan guru jarang sekali menerima insentif non materi



dari kepala sckolah. Kepala sekolah hampir tidak pernah peduli dengan
pemberian insentif non materi kepada guru yang berprestasi yang telah
melaksanakan tugas dengan baik sehingga akibatnya guru tidak akan terpacu
semangatnya di dalam melaksanakan tugas.

. Hubungan Antar Pribadi

Faktor kedua adalah hubungan antar pribadi atau disebut juga dengan
komunikasi interpersonal. Muhammad (2009) mengemukakan bahwa dengan
komunikasi interpersonal dapat membentuk hubungan dengan orang lain.
Dimana pada suatu organisasi pasti tidak luput dengan yang namanya konflik,
maka dengan komunikasi interpersonal yang baik permasalahan antar pribadi
bisa segera diselesaikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Thoha (2009) yang
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal dipandang sebagai cara dasar
untuk mempengaruhi perubahan perilaku. Selanjutnya, Anoraga (2003)
mengemukakan dengan komunikasi interpesonal yang baik dapat menciptakan
suasana saling pengertian, melancarkan usaha, membangkitkan kesadaran dan
idealisme serta memotivasi untuk bekerja lebih keras lagi.

Dengan komunikasi interpersonal yang baik akan terbina hubungan yang
baik sesama personel sekolah dan akan menjadikan guru merasa senang dan
lebih bersemangat dalam melaksanakan tugas. Namun kenyataannya dilapangan
masih kurang harmonisnya hubungan komunikasi antara guru-guru dengan
kepala sekolah sehingga sering terjadi kesalahan informasi dalam pelaksanaan
tugas serta masih kurangnya sifat terbuka antara para guru dalam

mengemukakan pendapat dalam memecahkan masalah.



3. Supervisi Akademik

Supervisi akademik adalah suatu aktivitas pengarahan langsung terhadap
aktivitas-aktivitas bawahan. Pengarahan aktivitas dilakukan terhadap proses
belajar mengajar supaya proses belajar mengajar berlangsung dengan baik.
Supervisi akademik pada hakikatnya adalah suatu proses pembimbingan dari
pihak atasan terhadap guru-guru untuk memperbaiki situasi belajar mengajar,
agar para peserta didik dapat belajar secara efektif dengan prestasi belajar yang
semakin meningkat. Apabila supervisi akademik dilaksanakan dengan baik dan
sesuai dengan aturan-aturan yang ada, diduga akan meningkatkan pelaksanaan
tugas guru dalam mengajar. Namun berdasarkan fenomena yang dilihat
dilapangan menunjukan bahwa kepala sekolah kurang peduli apakah guru
melaksanakan tugasnya dengan baik atau tidak, selain itu juga kepala sekolah
kurang mampu mendengarkan keluhan dan permasalahan yang dihadapi guru
dalam mengajar dan mendidik peserta didik di sekolah.

4. Motivasi

Motivasi juga dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas guru, hal ini
karena motivasi merupakan dorongan dalam diri seseorang untuk mau dan
berkeinginan melaksanakan aktivitas dalam rangka mencapai tujuan. Guru yang
mempunyai motivasi yang tinggi akan berusaha melaksanakan tugas-tugasnya
dengan baik sehingga mempengaruhi hasil kerjanya. Namun fenomena yang
tampak dilapangan menunjukkan bahwa kurangnya kesungguhan guru dalam
melaksanakan tugasnya, serta sikap tidak menyukai tantangan dalam

melaksanakan pekerjaan.



5. Komitmen Kerja

Syarif (2018) Komitmen di gambarkan sebagai suatu kecenderungan
untuk ikut serta dan terlibat dalam aktivitas yang konsisten dan akan terus tetap
selama guru tersebut berada di sekolah. Keterlibatan guru dapat membuat
hubungan dengan pekerjaannya semakin erat dan guru merasa bertanggung
jawab dengan tugasnya.

Komitmen memiliki peranan penting terutama bagi guru, hal ini di
sebabkan adanya komitmen yang menjadi acuan serta dorongan yang membuat
guru tersebut lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. Jadi tidak salah
dapat dikatakan bahwa komitmen merupakan hal sangat penting disetiap
aktivitas pelaksanaan tugas guru. Oleh karena itu komitmen yang tinggi dalam
melaksanakan tugas perlu dimiliki oleh seorang guru. Namun fenomena yang
terlihat di lapangang komitmen guru masih rendah ini tergambar dari sikap
mereka yang kurang loyal terhadap sekolah, yang mana selalu mementingkan
kepentingan pribadi dari pada ketimbang kepentingan tugas sekolah misalnya
tidak masuk dengan alasan tidak ada yang jaga anak di rumah. Kemudian guru
kurang bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaannya, ini terlihat dari
masih ada sebagian guru yang melakukan aktifitas di luar pekerjaannya pada jam
mengajar hal ini terlihat dari adanya guru yang menggunakan waktunya untuk
istirahat dan keluar dari ruangan kelas sekedar untuk berkumpul dan mengobrol
dengan rekan kerja.

6. Gaya Kepemimpinan

10



Gaya kepemimpinan kepala sekolah yang diduga berkontribusi terhadap
pelaksanaan tugas mengajar guru. Sebab kepala sekolah yang akan menciptakan
suasana yang menyenangkan terhadap guru, seperti menciptakan suasana yang
menyenangkan dengan memberikan motivasi kepada guru, mencarikan solusi
terhadap permasalahan yang ada dan mendorong guru agar melaksanakan tugas
dengan baik. Ada banyak gaya kepemimpinan yang bisa diterapkan oleh seorang
kepala sekolah di dalam melaksanakan tugasnya namun penulis membatasi
mengenai gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah. Yang mana dengan
gaya kepemimpinan situasional ini seorang kepala sekolah mampu beradaptasi
dengan situasi dan kondisi yang sedang terjadi (Usman, 2010).

Namun fenomena yang terlihat dilapangan menunjukkan bahwa kepala
sekolah yang kurang peduli apakah guru melaksanakan tugasnya dengan baik
atau tidak. Kepala sekolah tidak pernah menegur guru yang datang terlambat
kesekolah, atau memberikan apresiasi kepada guru yang sudah bekerja dengan
baik, selanjutnya kepala sekolah kurang mampu mendengarkan keluhan-keluhan
atas permasalahan yang dihadapi guru baik masalah yang berhubungan dengan
tugas maupun masalah pribadi. Kemudian indikasi kurang berjalannya gaya
kepemimpinan ini juga terlihat dari keluhan guru mengenai perilaku kepala
sekolah yang cenderung otoriter, kurang terbuka, dan kurang mau melibatkan
guru dalam pembuatan keputusan yang berhubungan dengan program sekolah
dan pembagian tugas pembelajaran.

7. Disiplin Kerja
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Apabila guru menyadari pentingnya disiplin kerja maka ketika guru
dalam melaksanakan tugasnya, tugas tersebut akan dilaksanakan dengan baik.
Guru yang bekerja tanpa didasari dengan disiplin kerja yang baik hanya akan
menghasilkan kinerja yang rendah. Kurangnya rasa disiplin guru terlihat dari
rasa kepedulian dan tanggung jawab yang sangat minimal. Guru melaksanakan
pembelajaran seolah-olah hanya sebatas menunaikan tugas sedangkan

pencapaian hasil tidak begitu diperhatikan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, terungkap berbagai

faktor yang diduga turut mempengaruhi pelaksanaan tugas guru. Guna untuk

memperoleh penelitian yang lebih jelas, maka peneliti hanya meneliti dua dari

faktor tersebut yang diduga memberikan pengaruh yang dominan terhadap

pelaksanaan tugas guru (Y), yaitu gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah

(X1) dan komitmen kerja guru (X2).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka masalah penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan
situasional kepala sekolah terhadap pelaksanaan tugas mengajar guru SD
Negeri di Kecamatan Nanggalo?

Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan komitmen kerja guru terhadap

pelaksanaan tugas mengajar guru SD Negeri di Kecamatan Nanggalo?
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3. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan

situasional kepala sekolah dan komitmen kerja guru terhadap pelaksanaan tugas

mengajar guru SD Negeri di Kecamatan Nanggalo?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

2.

Pelaksanaan tugas mengajar guru SD Negeri di Kecamatan Nanggalo
Gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah SD Negeri di Kecamatan

Nanggalo.

. Komitmen kerja guru SD Negeri di Kecamatan Nanggalo.

Pengaruh gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah dan komitmen kerja
guru secara parsial dan bersama-sama terhadap pelaksanaan tugas mengajar

guru SD Negeri di Kecamatan Nanggalo.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada semua pihak yang

terkait baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat itu sebagai

berikut:

1.

2.

Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah
pengembangan keilmuan, melalui kajian “Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Situasional Kepala Sekolah dan Komitmen Kerja Guru terhadap
Pelaksanaan Tugas Mengajar Guru SD Negeri di Kecamatan Nanggalo™.

b. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian sejenis dibidang lainnya

Manfaat Praktis
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a. Bagi guru sebagai dorongan untuk meningkatkan kinerja melalui komitmen
kerja guru sehingga nanti dapat meningkatkan mutu pendidikan.

b. Bagi kepala sekolah sebagai bahan masukan agar mampu mengambil
langkah-langkah yang tepat dalam upaya meningkatkan kinerja guru
melalui gaya kepemimpinan situasional dan komitmen kerja guru.

c. Bagipengawas sekolah sebagai pedoman untuk membimbing dan membina
dalam meningkatkan komitmen kerja dan pelaksanaan tugas mengajar guru
di sekolah yang dibinanya.

d. Bagi peneliti sebagai pengembangan wawasan dan ilmu pengetahuan
tentang pengaruh gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah dan
komitmen kerja guru terhadap pelaksanaan tugas mengajar guru SD Negeri

di Kecamatan Nanggalo.

G. Kebaharuan dan Orisinalitas

Adapun yang membedakan penelitian yang akan penulis lakukan dengan

penelitian terdahulu yaitu:

1.

Penelitian oleh Rahmadhani (2017) dengan judul “Pelaksanaan Tugas Guru
Sebagai Pendidik di Sekolah Menengah Kejuruan SMK Negeri 1 Baso™.

Penelitian oleh Okta Martindo (2014) dengan judul “Kontribusi Komitmen
Kerja dan Motivasi Berprestasi Terhadap Pelaksanaan Tugas Mengajar Guru

SMP Negeri di Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan”.

. Penelitian oleh Tilawati (2021) dengan judul ”Pengaruh Gaya Kepemimpinan

Situasional, Motivasi Kerja Guru dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru

Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Deli Serdang”.
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Perbedan dua penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis
lakukan adalah: 1) Untuk penelitian pertama yang dilakukan oleh Rahmadhani
(2017) yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
terletak pada segi variabel dan di indikatornya. Indikator pelaksanaan tugas guru
sebagai pendidik yang dimaksud disini adalah: mengembangkan potensi peserta
didik, mengembangkan kepribadian peserta didik, dan menjadi teladan. 2)
Kemudian untuk penelitian kedua yang telah dilakukan oleh Okta Martindo (2014)
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu
dari segi variabel nya yang mana pada peneclitian ini menggunakan variabel
komitmen kerja dan motivasi berprestasi, kemudian dari segi indikator juga
terdapat perbedaan. 3) selanjutnya penelitian ketiga yang dilakukan oleh Tilawati
(2021) yang membedakan ialah dari segi variabelnya yaitu motivasi kerja guru,
lingkungan kerja dan kinerja guru.

. Defenisi Operasional

Defenisi operasional variabel penelitian terdiri dari tiga variabel. Masing-
masing variabel tersebut yaitu:
1. Gaya Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah (X;)

Kepemimpinan situasional merupakan model kepemimpinan dimana
seseorang pemimpin harus menyesuaikan gaya kepemimpinannya (leadership
style) dengan tahap pengembangan para bawahannya (follower development
level) yakni berdasarkan sejauh mana kesiapan dari para bawahan tersebut
untuk  melaksanakan  suatu tugas. Dengan indikator memberitahukan,
menjajakan, mengikutsertakan dan mendelegasikan.

2. Komitmen Kerja Guru (X3)
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Komitmen kerja guru adalah perjanjian seorang guru dengan dirinya dan
kesungguhan seorang guru dalam melakukan sesuatu dengan penuh rasa
tanggung jawab dan penuh kesadaran, terlibat aktif dan loyal terhadap tugas.
Adapun indikatornya adalah loyalitas, tanggungjawab, dan keterlibatan
. Pelaksanaan Tugas Mengajar Guru (Y)

Pelaksanaan tugas mengajar guru dalam penelitian ini adalah proses dan
cara guru dalam melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya
sebagai pendidik dengan mempedomani ketentuan dan perencanaan yang telah
disusun. Adapun Indikator yang diukur merencanakan pembelajaran,

melaksanakan pembelajaran, melaksanakan evaluasi, serta tindak lanjut.
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